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ABSTRAK

ANALISIS DETERMINASI KINERJA KEUANGAN INDUSTRI
PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Tika Tri Putri, Imam Asngari, Shelfi Malinda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja perbankan syariah yang ditinjau
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Efisiensi Operasional, Market Share, Likuiditas dan
Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada Industri Perbankan Syariah di
Indonesia selama periode 2015-2020. Data penelitian ini menggunakan data panel
yaitu kombinasi waktu dan individu dengan sampel sebanyak 14 bank umum syariah
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel
dengan hasil penelitian (1) Mayoritas perbankan memiliki nilai ROE dikategorikan
rendah yang diartikan sebagian besar perbankan syariah di Indonesia memiliki
profitabilitas yang rendah (2) Ukuran perbankan syariah dan Efisensi Operasional
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah (3)
Market Share, Likuiditas, Resiko Likiuditas dan giro wajib minimum berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (3) Net Operation Margin berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah.

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Efisiensi Operasional, Market
Share, Rasio Likuiditas.
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF PROFITABILITY ISLAMIC BANKING INDUSTRY
IN INDONESIA

Tika Tri Putri; Imam Asngari; Shelfi Malinda

This study aims to analyze the performance of Islamic banking in terms of
profitability and profitability The Influence of Bank Size, Operational Efficiency,
Market Share, Liquidity, Liquidity Risk, Net Operation Margin, and Giro Wajib
Minimum on Profitability Islamic Banking Industry in Indonesia during the 2015-
2020 period. This research uses panel data, namely a combination of time and
individuals with a sample of 14 Islamic commercial banks using a sampling
technique with the purposive sampling method. The analysis technique in this study
uses a panel data regression analysis tool with the results of the study (1) The majority
of banks have a low ROE value which means that most Islamic banks in Indonesia
have low profitability (2) The size of Islamic banking and Operational Efficiency has
a negative and significant effect on the profitability of Islamic banking (3) Market
Share, Liquidity, Liquidity Risk and minimum statutory reserves positive and
significant effect on profitability (3) Net Operation Margin has a positive and
insignificant effect on the profitability of Islamic banking.

Keywords: Profitability, Bank Size, Operational Efficiency, Market Share, Liquidity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor industri perbankan memiliki peran penting dalam kemajuan perekonomian
bangsa dan berdampak pada seluruh aspek kehidupan masyarakat. Pada dasarnya
bank merupakan entitas yang melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam
bentuk pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi
keuangan (Otoritas jasa keuangan, 2021). Bank Syariah menurut UU No. 21 Tahun
2008 adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip
keadilan dan keseimbangan (‘ad/ wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba’, zalim dan
obyek yang haram (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

Pertumbuhan aset, pinjaman yang diberikan (PYD) dan dana pihak ketiga
Perbankan Syariah Indonesia terus mengalami perlambatan meskipun menunjukkam

pertumbuhan kearah positif. Hal ini dapat dilihat dari grafik berikut:
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Grafik 1.1. Pertumbuhan Asset, Pinjaman Yang Diberikan (PYD) dan Dana
Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah. Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021
(data diolah).

Berdasarkan grafik di atas terlihat dari tahun-tahun sebelumnya trend yang
menunjukan perlambatan perkembangan serta pertumbuhan dari perbankan syariah
pada tahun 2015 mengalami perlambatan. Pertumbuhan asset, pinjaman yang
diberikan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan syariah nasional
tumbuh sebesar 8,99%. Pertumbuhan ini lebih rendah jika dibandingkan tahun
sebelumnya dimana pada tahun 2014 pertumbuan asset, PYD dan DPK perbankan
syariah tumbuh masing-masing sebesar 12,41%, 8,37% dan 18,53 % dengan total
asset + Rp.278,9 triliun, £ Rp.204,3 triliun dan £ Rp. 221,9 triliun.

Tahun 2016 perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan positif setelah
sempat mengalami perlambatan pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya. Pada

akhir tahun 2016, perbankan syariah Indonesia mencatatkan pertumbuhan asset, PYD



dan DPK perbankan syariah nasional tahun 2016 tumbuh signifikan masing-masing
sebesar 20,28%, 16,41% dan 20,84% dengat total asset, PYD dan DPK masing-
masing sebesar + Rp.365,6 triliun, £ Rp.254,7 triliun dan £ Rp.285,2 triliun. Namun
pada tahun 2017 pertumbuhan perbankan syariah mengalami perlambatan , meski
masih terjaga double digit pertumbuhan asset, PYD dan DPK perbankan syariah pada
tahun 2017 masing-masing tercatat sebesar 18,97%,15,25% dan 19,89% dengan total
asset £ Rp.435,02 triliun.

Pada tahun 2018 pertumbuhan perbankan masih mengalami perlambatan, hal
ini dapat dilihat dari pertumbuhan asset, PYD dan DPK yang masing-masing tumbuh
sebesar 12,57%, 12,21% dan 11,14% dengan total asset, PYD dan DPK masing-
masing sebesar = Rp.490 triliun, £ Rp.329 triliun dan + Rp.380 triliun. Tahun 2019
pertumbuhan perbankan syariah masih mengalami perlambatan, dimana pertumbuhan
asset, PYD dan DPK perbankan syariah nasional tumbuh sebesar 9,93%, 10,89% dan
11,94% dengan total asset + Rp.538,32 triliun.

Pertumbuhan asset, pembiayaan dan DPK perbankan syariah menunjukkan
performa yang cukup baik di tahun 2020, hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan asset
perbankan syariah yang tumbuh sebesar 13,11%. Pertumbuhan DPK perbankan
syariah sebesar 11,98% lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yang tumbuh
sebesar 11,94%. Demikian pula dengan pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah,

meskipun melambat masih tumbuh cukup tinggi sebesar 8,08%. Total asset, PYD dan



DPK perbankan syariah masing-masing sebesar +Rp.608,90 triliun, +Rp.394,63
triliun, £Rp.475,80 triliun.

Berbeda dengan pertumbuhan perbankan syariah yang mengalami perlambatan
pertumbuhan. Pertumbuhan perbankan umum justru tumbuh dengan stabil hal ini

dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 1.2. Pertumbuhan Asset, Kredit dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank
Umum. Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021 (data diolah).

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 perbankan
umum mengalami pertumbuhan asset, kredit dan dana pihak ketiga (DPK) masing-
masing sebesar 9,21%,10,44% dan 7,26% dengan total Asset sebesar + Rp.6.132
triliun, kredit sebesar + Rp.4.057 triliun dan DPK sebesar + Rp.4.413 triliun. Pada
tahun 2016 Pertumbuhan Asset perbankan nasional tumbuh sebesar 9,74% atau

sebesar £ Rp.6.729 triliun, pertumbuhn kredit sebesar 7,87% atau tumbuh sebesar



+Rp.4.377 triliun atau mengalami perlambatan dibanding tahun sebelumnya, selain
itu DPK perbankan nasional mengalami pertumbuhan sebesar 9,60% atau lebih besar
dibandingkan taun sebelumnya dengan total nilai sebesar + Rp.4.836 trilun.

Pada tahun 2017 pertumbuhan perbankan nasional masih stabil hal ini dapat
dilihat bahwa pertumbuhan asset, kredit dan DPK perbankan masing-masing sebesar
9,77%, 8,24% dan 9,35% dengan total asset, kredit dan DPK sebesar + Rp.7,38
triliun, + Rp.4.738 triliun, dan * Rp.5.289 triliun. Sedangkan tahun 2018
pertumbuhan asset dan DPK perbankan nasional mengalami perlambatan masing-
masing sebesar 9,21% dan 6,45% dengan total asset sebesar £ Rp.8.068 triliun dan =
Rp.5.630 triliun dibandingkan tahun sebelumnya, namun kredit perbankan syariah
mengalami pertumbuhan sebesar 11,78% dengan total kredit sebesar + Rp.5.295
triliun. Pada tahun 2019 pertumbuhan Asset, Kredit dan DPK perbankan nasional
mengalami perlambatan dimana pertumbuhan asset, kredit dan DPK masing-masing
sebesar 6,13%, 6,08% dan 6,54% dengan total Asset, kredit dan DPK sebesar
+Rp.8.563 triliun, £ Rp.5.617 triliun dan £ Rp.5.999 triliun. Meskipun mengalami
perlambatan namun intermediasi pertumbuhan membaik dipengaruhi pertumbuhan
DPK yang lebih tinggi dari kredit.

Pertumbuhan asset dan DPK perbankan nasional pada tahun 2020 menunjukkan
pertumbuhan sebesar 7,18% dan 11,11% lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya. Namun, pertumbuhan kredit perbankan nasional mengalami
perlambatan sebesar pertumbuhan sebesar 2,41% hal ini lebih kecil dari tahun
sebelumnya sebesar 6,08%, dengan total asset, kredit dan DPK sebesar +Rp.9.178
triliun, £Rp.5.482 triliun dan £Rp.6,665 triliun.Berdasarkan data diatas dapat dilihat



bahwa perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja keuangan perbankan, yang dilihat
melalui analisis terhadap laporan keuangan. Analisis tersebut dilakukan untuk melihat
keadaan kinerja bank yang dipantau langsung oleh Bank Indonesia setiap periodenya.
Hal ini dilakukan agar bank tersebut berjalan dengan aturan standar yang sudah
tertuang dalam Surat Edaran No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 (Riyadi,
2006). Serta Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 9/1/PBI1/2007 tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum berdasarkan Syariah.

Salah satu indikator dalam penilaian Kkinerja perbankan adalah kemampuan
bank dalam menghasilkan laba atau profitabilitas. Profitabilitas merupakan
kemampuan bank menghasilkan laba yang diperoleh dari modal dan aktiva yang
dimilikinya (Syamsudin, 2011). Sedangkan menurut M. Y. Yusuf & Mabhriana (2016)
mengatakan bahwa laba yang dihasilkan oleh perbankan merupakan tujuan akhir
yang dapat menilai suatu kefektifitasan kebijakan dalam tujan akhir bank.

Menurut Kasmir (2015) tingkat keefektivitas bank dalam mencari atau
mendapatkan laba dapat dilihat dari pendapatan sebuah investasi yang didapat dari
penjualan atau Kinerja bank tersebut untuk mendapatkan laba dengan mengukur
tingkat rasio profotabilitas dalam mencari keuntungan. Ada dua rasio yang sering
digunakan untuk menghitung profitabilitas, salah satunya adalah Return On Equity
(ROE) yang merupakan rasio profitabilitas yang membandingkan antar laba bersih
(net profit) perusahaan dengan aset bersihnya (ekuitas atau modal). Rasio ini
mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan
dengan modal yang disetor oleh pemegang saham (Ikhwal, 2016). Menurut Sartono

(2008) return on equity (ROE) merupakan kemampuan menghasilkan laba dari setiap



rupiah modal ekuitasnya dan merupakan yang dimiliki investor (publik) atau dengan
kata lain ROE menunjukkan efisiensi dari investasi modal yang diperoleh dari
investor.

Return On Equity merupakan indikator yang penting bagi para pemegang
saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. Kenaikan rasio ini berarti
terjadinya kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan, dengan demikian
kenaikan tersebut akan menyababkan kenaikan harga saham bank (Dendawijaya,
2005). Return On Equity dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kinerja
keuangan. Pemilihan ROE mengindikasikan bahwa terjadi kenaikan laba dari
perusahaan yang bersangkutan.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan,
diantaranya adalah ukuran bank (size). Semakin besar ukuran bank akan
memperkokoh fundamental perbankan tersebut sehingga dapat mempengaruhi bank
untuk meningkatkan profitabilitas. Selain ukuran perusahaan atau bank dalam
meningkatkan profitabilitas (Louri & Barbosa, 2003). Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu menunjukkan perbedaan pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap
kinerja perusahaan. Campbell (2002) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini juga ditunjukkan dalam hasil

penelitian lainnya Abduh dan Issa (2018) dan Supiyadi dan Arief (2018), Adawiyah



dan Suprihhadi (2017) menunjukkan bahwa variabel ukuran bank (size) berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

Sementara hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan atau
total aset perbankan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Hassan dan Bashir,
2005). Hasil penelitian lainnya oleh Jufrizen dan Sari (2019) dan Dogan (2013)
menunjukkan perbedaan lainnya, dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Aspek lain yang penting dalam pengukuran kinerja perbankan adalah efisiensi.
Efisiensi merupakan salah satu faktor penting karena mencerminkan perbankan yang
sehat, transparan, professional, dan pruden serta mampu mempertahankan
stabilitasnya (Beck et al. 2013)(Satibi et al. 2018). Penilaian efisiensi dapat dilakukan
menggunakan rasio BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional).
Semakin tinggi biaya menunjukkan kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien
sehingga pendapatannya juga semakin kecil (Nugroho dan Anisa, 2018). Hasil
penelitian Hermina & Suprianto, (2014) menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROE. Hal ini didukung oleh Saputri dan Oetomo (2016)
yang menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada
Bank Devisa. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmy, (2018)
dimana BOPO menunjukkan pengaruh positif terhadap ROE.

Selain ukuran perusahaan dan efisiensi faktor penting lainnya yang dapat

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank adalah pangsa pasar (Market Share) dan



likuiditas. Menurut Stanton (2000) dalam Siregar (2019) Market Share dapat diartikan
sebagai bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan atau persentase penjualan
suatu perusahaan terhadap total penjualan para pesaing terbesarnya pada waktu dan
tempat tertentu. Apabila nilai market share kecil maka dapat dikatakan bahwa bank
tersebut tidak mampu bersaing dengan bank lainnya karena tidak memilki kekuatan
untuk mengendalikan pasar yang ada (Hendra dan Hartomo, 2018).

Pengaruh market share terhadap bank telah banyak diteliti sebelumnya namun
dengan perbedaan hasil penelitian Yunita et al. (2020), Saputra (2014), Robot,
Rotinsulu, and Mandeij (2018), Arif dan Awwaliyah (2019), dan Yuhanah (2016).
Yunita et al. (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa market share secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah di
Indonesia. Hal ini didukung oleh Saputra (2014) yang mengungkapkan bahwa
profitabilitas  berpengaruh positif terhadap Market Share. Namun hal ini
bertentangan dengan penelitian Robot, Rotinsulu, and Mandeij (2018), Arif dan
Awwaliyah (2019), dan Yuhanah (2016) yang menunjukkan bahwa Market share
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

Sementara itu, Likuiditas juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas. Salah satu indikator untuk mengukur likuiditas adalah rasio likuiditas
(Kasmir, 2010). Pada perbankan syariah, likuiditas bank dalam menyalurkan

pembiayaan kepihak debitur yaitu menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio



(FDR). Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return on
equity Rahmani, (2017) ,Sudarsono, Rubha, dan Rudatin (2018)).

Sementara penelitian Dodi, Supiyadi, dan Arief (2018) menunjukkan perbedaan
hasil dimana FDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan syariah di
Indonesia. Selain itu penelitain perihal tidak ada hubungannya antara likuiditas dan
profitabilitas pada bank komersil dikaji oleh (Mwizarubi, Singh, and Prusty 2015),
hal ini sama dengan hasil penelitian Khan, Ali, and Khan (2015) yang dilakukan di
Pakistan dan 5 bank Islam Malaysia.

Risiko likuiditas dalam perbankan juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan. Pengertian risiko likuiditas berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No0.11/25/2009 adalah risiko bank akibat
ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban bank yang telah jatuh tempo dari
pendanaan arus kas dan/atau aset yang likuid tanpa mengganggu aktivitas bank
sehari-hari. Penelitian mengenai risiko likuiditas dan profitabilitas pernah dilakukan
oleh Igbal (2012), Anam (2013) dan Akhtar et al.,( 2011) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara likuiditas dan
Profitabilitas. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Shibly and
Nimsith (2015) yang mengungkapkan bahwa return on equity memiliki hubungan
negative dan tidak signifikan terhadap likuiditas.

Net operation Margin adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva produktif

untuk menghasilkan laba bersih. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor
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6/10/PBI1/2004, bank dapat dikatakan sehat apabila memiliki rasio NOM lebih dari
5%. Penelitian mengenai pengaruh Net Operation Margin terhadap profitabilitas
pernah dilakukan oleh Aulia & Anwar (2021) dan Rifai & Suyono (2019) hasil
penelitian menunjukkan bahwa NOM berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas.

Giro wajib minimum adalah simpanan minimum yang wajib dipelihara oleh
bank dalam bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga
(DPK). Dwiwiyanto (2009), Oganda et.al (2018) dan Anggraeni & Siahaan (2021)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa giro wajib minimum tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap return on equity. Hasil berbeda ditemukan oleh Abid &
Lodhi (2015) yang mengungkapkan bahwa giro wajib minimum atau cash reserve
ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yakni ROA dan ROE.

Berdasarkan uraian latar belakang yang menunjukkan terjadinya ketimpangan
secara empiris (empirical gap) dan perbedaan-perbedaan hasil penelitian sebelumnya,
maka akan dianalisis lebih lanjut “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Efisiensi
Operasional, Market Share, Likuiditas dan Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas

pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia”.
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1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian
ini adalah Bagaimanakah Pengaruh Ukuran Bank, Efisiensi Operasional, Market
Share, Likuiditas, Risiko Likuiditas, Net Operation Margin, Giro Wajib Minimum
terhadap Kinreja pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Ukuran Bank, Efisiensi Operasional, Market Share,
Likuiditas, Risiko Likuiditas, Net Operation Margin, Giro Wajib Minimum terhadap
Kinerja pada Industri Perbankan Syariah di Indonesia.

1.4.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik yang bersifat akademik maupun
praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.4.1. Manfaat Akademis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis
tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan, Effisiensi Operasional, Market Share
Likuiditas, Risiko Likuiditas, Net Operation Margin dan Giro Wajib Minimum
terhadap Kinerja Keuangan Industri Perabankan Syariah.

1.5. Manfaat Praktis

Bagi masyarakat, penulis dan pembaca penelitian ini diharapkan menjadi manfaat

sebagai tambahan informasi dan masukan pertimbangan alternatif mengenai Pengaruh
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Ukuran Perusahaan, Effisiensi Operasional, Market Share ,Likuiditas, Risiko
Likuiditas, Net Operation Margin dan Giro Wajib Minimum terhadap Kinerja

Keuangan Industri Perabankan Syariah.
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